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ABSTRAK

Kandungan senyawa aktif pada daun jeruk purut (Citrus hystrix DC), seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid, diketahui berperan dalam
aktivitas penghambatan bakteri. Penelitian ini difokuskan untuk menilai potensi
antibakteri ekstrak etanol daun jeruk purut terhadap Staphylococcus aureus yang
diformulasikan dalam bentuk salep dengan variasi konsentrasi F0 (0%), F1 (5%),
F2 (7,5%), dan F3 (10%). Evaluasi yang dilakukan meliputi uji sifat fisik
(organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat, viskositas, dan daya sebar) serta
pengujian efektivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Daun jeruk
purut diambil melalui teknik maserasi memakai etanol 96% serta etanol 70%. Uji
efektivitas antimikroba daun jeruk purut memakai teknik difusi dengan cara
sumuran. Hasil penelitian menunjukkan daya hambat larutan etanol daun jeruk
purut pada bakteri Staphylococcus aureus secara umum sebesar 5%= 12,45 mm,
7,5%= 13,71 mm, dan 10%= 14,54 mm pada dengan kategori sedang. Semua
sediaan salep memenuhi syarat evaluasi fisik yakni organoleptik, homogenitas, pH,
daya lekat, viskositas, kecuali daya sebar. Salep larutan etanol daun jeruk purut
menunjukkan efek antibakteri daya hambat pada bakteri Staphylococcus aureus
umumnya sebesar 5%= 7,84 mm, 7,5%= 7,90 mm dan 10%= 8,51 % mm dengan
katagori sedang, terdapat penurun aktivitas dari salep terhadap ekstrak.
Pengolahan data dilakukan menggunakan uji ANOVA arah tunggal serta uji
lanjutan Duncan. Hasil ANOVA satu arah memperlihatkan bahwa ada variasi yang
signifikan antara perlakuan (p<0,05) pada uji lanjut Duncan didapatkan
peningkatan nilai aktivitas antibakteri disetiap kenaikkan pada konsentrasi ekstrak
dan sediaan salep.

Kata Kunci : Citrus hystrix DC, Salep, Ekstrak Etanol, Antibakteri,
Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

The active compounds contained in kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC), such as
flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, and terpenoids, are known to play a role
in antibacterial activity. This study aimed to evaluate the antibacterial potential of
the ethanol extract of kaffir lime leaves against Staphylococcus aureus, which was
formulated into an ointment with four concentration variations: F0 (0%), F1 (5%),
F2 (7.5%), and F3 (10%). The evaluations included physical property tests
(organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, viscosity, and spreadability) as well as
antibacterial effectiveness tests against Staphylococcus aureus. Kaffir lime leaves
were obtained through maceration with 96% ethanol and 70% ethanol. Testing the
antibacterial activity of kaffir lime leaves used the diffusion method with a well
technique. The findings indicated that the inhibitory power of kaffir lime leaf
ethanol extract against Staphylococcus aureus bacteria averaged 5% = 12.45 mm,
7.5% = 13.71 mm, and 10% = 14.54 mm in the moderate category. All ointment
preparations fulfilled the physical evaluation criteria such as organoleptic
properties, uniformity, pH, and adhesiveness, viscosity, except for ability to
spread. Kaffir lime ointment containing ethanol leaf extract had antibacterial
activity against Staphylococcus aureus bacteria on average of 5% = 7.84 mm,
7.5% = 7.90 mm and 10% = 8.51 % mm in the moderate category, a reduction was
observed in the activity of the ointment against the extract. Data were analyzed
using a one-way ANOVA and Duncan's further test. The one-way ANOVA results
indicated that there was a notable difference between treatments (p <0.05) in
Duncan's further test, a rise in the value of antibacterial activity was obtained at
each rise in the extract concentration and ointment preparation.

Keywords : Citrus hystrix DC, Ointment, Ethanol Extract, Antibacterial,
Staphylococcus aureus.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah dengan iklim tropis, termasuk Indonesia, menunjukkan prevalensi

penyakit infeksi yang relatif tinggi. Sebagian besar infeksi tersebut dipicu oleh

keberadaan bakteri yang menjadi sumber utama gangguan kesehatan. Bakteri

patogen menjadi sebagian faktor pemicu infeksi pada manusia, bakteri adalah

organisme mikroskopis yang hanya bisa diamati menggunakan mikroskop.

Mengacu pada studi yang dilaksanakan (Siregar et al., 2012), sebagian tipe infeksi

yang kerap muncul yaitu infeksi kulit yang timbul akibat bakteri, sebuah jenis

kuman patogen bernama Staphylococcus aureus dapat mempengaruhi manusia.

Staphylococcus aureus merupakan mikroorganisme yang secara alami

terdapat sebagai flora normal pada permukaan kulit manusia. Meski bersifat

komensal, bakteri ini juga berpotensi menjadi patogen dan sering dikaitkan

sebagai penyebab utama gangguan pada lapisan dermis. Diperkirakan sekitar 30%

populasi manusia menjadi inang bagi bakteri ini (Tong et al., 2015).

Staphylococcus aureus dapat pula menimbulkan gangguan kesehatan seperti

bakteremia, pneumonia, serta infeksi pasca pembedahan, abses, acne, pyoderma,

serta cedera terinfeksi. Bakteri tersebut termasuk mikroba wajar pada dermis, jalur

respirasi, dan kanal digestif individu (Rieuwpassa & Megasari, 2012). Penyebaran

bakteri dapat terjadi melalui infeksi kulit kotor serta luka terbuka. Cedera

terbentang yang telah tercemar dapat menjadi tempat untuk pertumbuhan kuman.

Meningkatnya penggunaan obat tradisional di masyarakat telah mendorong

para peneliti untuk mengeksplorasi potensi ramuan herbal sebagai alternatif

pengobatan antibakteri. Tanaman yang menunjukkan potensi menjanjikan dalam

konteks ini bernama daun jeruk purut (Citrus hystrix DC). Berdasarkan sejumlah
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studi, bagian helai daun dari tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan

herbal. Komponen aktif yang terdapat pada tanaman ini mencakup flavonoid,

alkaloid, saponin, dan tannin (Komang et al., 2021).

Daun jeruk purut menunjukkan kemampuan sebagai agen antibakteri,

sehingga penting untuk diolah menjadi bentuk sediaan farmasi guna memperluas

pemanfaatannya. Satu jenis formulasi farmakologi yang sederhana pada

pemakaiannya ialah salep. Formulasi ointment digunakan sebab adalah formulasi

farmakologi yang sesuai bagi maksud perawatan terhadap dermis. Salep adalah

formulasi semi-padat yang gampang dibalurkan serta dipakai menjadi ramuan

topikal, formulasi salep sama efektivitasnya dengan terapi oral dan lebih kecil

kemungkinannya untuk dikaitkan dengan efek yang tidak diinginkan (Kilis et al.,

2020).

Penelitian-penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa jeruk purut

berpotensi sebagai agen antimikroba terhadap Staphylococcus aureus (Maimunah

et al., 2020), ekstrak daun jeruk purut dengan konsentrasi 10% mampu

membentuk zona hambat sebesar 7,2 mm terhadap bakteri uji, yang dikategorikan

dalam tingkat sedang. Sementara itu, (Komang et al., 2021) melaporkan bahwa

larutan dengan konsentrasi 5% hanya menghasilkan zona hambat 5,94 mm, yang

tergolong lemah. Dalam studi lain, Fadilah (2019) menguji formulasi salep dari

kulit jeruk purut dan menemukan bahwa konsentrasi 8% memberikan hambatan

sebesar 9,06 mm, sedangkan konsentrasi 12% dan 16% masing-masing

menghasilkan zona hambat 10,3 mm dan 11,93 mm, semuanya termasuk dalam

kategori sedang.
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Satu jenis formulasi farmakologi yang gampang pemakaiannya ialah salep.

Formulasi salep ditentukan sebab ialah formulasi farmakologi yang sesuai bagi

maksud perawatan terhadap dermis. Olesan ialah formulasi semi-padat yang

gampang diaplikasikan serta dipakai untuk terapi topikal, yakni formulasi salep

sama efektivitasnya dengan terapi oral dan lebih kecil kemungkinannya untuk

dikaitkan dengan efek yang tidak diinginkan (Kilis et al., 2020).

Mengacu keterangan di sebelumnya, tercatat bahwasannya daun jeruk purut

mempunyai kemampuan antimokroba, maka peneliti tertarik untuk

mengembangkan lebih detail tentang kemampuan ekstrak daun jeruk purut dalam

format salep serta menilai efektivitasnya kemampuan penghambatan larutan daun

jeruk purut pada mikroba Staphylococcus aureus pada wujud formulasi salep dari

konsentrasi yang berbeda menggunakan perembesan cekungan.

1.2. Rumusan Masalah

1. Adakah sari lembaran citrus wuluh (Citrus hystrix DC) pada kosentrasi 5%,

7,5% serta 10% memiliki daya hambat perkembangan kuman atas

Staphylococcus aureus?

2. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut pada kosentrasi 5%, 7,5% serta

10% bisa diracik menjadi preparat salep berdasarkan evaluasi fisik?

3. Apakah salep etanol daun jeruk purut pada kosentrasi 5%, 7,5% dan 10%

mempunyai daya hambat perkembangan kuman pada Staphylococcus

aureus?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Guna memahami aktivitas sari helai jeruk purut pada konsentrasi 5%,

7,5% serta 10% memiliki daya hambat perkembangan kuman pada

Staphylococcus aureus

2. Untuk mengetahui formula dari salep ekstrak etanol daun jeruk purut pada

5%, 7,5% dan 10% konsentrasi berdasarkan evaluasi fisik.

3. Guna memahami kinerja olesan etanol lembaran citrus wuluh pada

kosentrasi 5%, 7,5% serta 10% memiliki daya hambat perkembangan

kuman pada Staphylococcus aureus?

1.4. Manfaat Penelitian

1. Mengetahui sari helai jeruk purut (Citrus hystrix DC) menunjukkan efek

antimikroba atas kuman staphylococcus aureus.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas sediaan

salep dari sari helai jeruk purut (Citrus hystrix DC).

3. Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti sendiri.



BABV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut temuan kajian, aktivitas antimikroba pada formulasi salep yang

diformulasikan menggunakan sari etanol helai jeruk purut (Citrus Hystrix DC)

pada kuman staphylococcus aureus, sehingga bisa ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Zona hambat pada sari helai jeruk purut dalam kosentrasi 5%,7,5% serta

10% mengahsilkan diameter zona hambat berturut turut 12,45 (kosentrasi

5%), 13,71(kosentrasi 7,5%), dan 14,54 (kosentrasi 10%) dengan katagori

sedang. Berdasarkan uji ANOVA menunjukan perbedaan signifikan (P >

0,05). Namun uji lanjut Duncan didapatkan peningkatan nilai aktivitas

antibakteri pada setiap konsentrasi.

2. Salep sari etanol daun jeruk purut di kosentrasi 5%,7,5% serta 10%

memenuhi evaluasi fisik terhadap organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat,

viskositas, sedangkan pada uji daya sebar didapatkan hasil 3,78

(F0),3,73(F1), 3,56 (F2), 3,20(F3) dan 4,12 (pembanding) tidak memenuhi

rentang ideal daya sebar sediaan salep.

3. Zona hambat pada sari helai jeruk purut dalamkosentrasi 5%,7,5% dan

10% mengahsilkan diameter zona diameter zona hambat berturut turut 7,84

(kosentrasi 5%), 7,90 (kosentrasi 7,5%), dan 8,51 (kosentrasi 10%) dengan

katagori sedang. Berdasarkan uji ANOVAmenunjukan perbedaan signifikan

(P > 0,05). Namun uji lanjut Duncan didapatkan peningkatan nilai aktivitas

antibakteri pada setiap konsentrasi.



5.2 Saran

Dianjurkan supaya riset berikutnya mengembangkan resep salep dengan

memperbaiki viskositas dengan memodifikasi basis atau komposisi bahan agar

konsistensi salep lebih optimal
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